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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Kegiatan Pra Tindakan
Hari Senin 12 April 2012 peneliti mengadakan pertemuan dengan Bapak Helmi Ansori, SHI sekalu kepala sekolah Madrasah Ibtidakiyah Gandekan Wonodadi Blitar. Bapak Helmi menyatakan tidak keberatan serta menyambut baik keinginan peneliti dengan harapan agar peneliti yang akan dilaksanakan dapat memberikan sumbangan besar dalam proses pembelajaran di madrasah tersebut. 
Pada hari yang sama, peneliti melakukan diskusi dengan bapak kepala sekolah tentang koordinasi waktu dan kelas apa yang akan dijadikan penelitian. Dari percakapan tersebut diperoleh bahwa penelitiannya dimulai tanggal 15 April 2012 dan kelas yang dijadikan penelitian adalah kelas III.
Hari Kamis, 15 April 2012 peneliti datang lagi ke MI Wahid Hasyim Gandekan untuk menyerahkan Surat izin penelitian dari STAIN. Peneliti berbincang-bincang dengan guru-guru yang ada dikantor mengenai kegiatan belajar mengajar. Salah satunya adalah Ibu Husnatin Nasyidah, S.PdI. Dari percakapan  tersebut diperoleh; jumlah siswa yang ada dikelas III sebanyak 14 siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan, data-data tentang organisasi sekolah, sarana dan prasarana, letak dan sejarah berdirinya sekolah.
Pada tanggal 24 April peneliti melaksanakan penelitian di dalam kelas tentang pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dikelas tersebut, dilaksanakan 2 kali tatap muka dalam satu minggu, yakni hari Selasa jam 6-8 ( 10.30-11.30), hari rabu jam 6-8 ( 10.30-11.30). 
2. Kegiatan Pelaksanaan Tindakan
a. Siklus 1
Siklus 1 dilaksanakan 3 kali pertemuan, 1 kali kegiatan pelaksanaan tes pre-test, 1 kali kegiatan pembelajaran dan 1 kali kegiatan pelaksanaan tes pemahaman konsep operasi hitung pecahan dengan rencana sebagai berikut:
1. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 24 April 2012. Alokasi waktu 2 pelajaran (2 menit). Melaksanakan kegiatan pre-test.
2. Pertemuan kedua dilaksanakan hari Rabu, 25  April 2012 dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 menit). Melaksanakan kegiatatan pembelajaran.
3. Pertemuan ketiga dilaksanakan hari Selasa, 1 Mei 2012 dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 menit). Melaksanakan kegiatatan pembelajaran berupa Post-test.
1) Perencanaan Tindakan 
 Pada tahap perencanaan  siklus 1 ini peneliti menyusun dan mempersiapkan instumen-intrumen penelitian yaitu: (a) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyusun lembar observasi, dan (c) menyusun  instrument penilaian tes  siklus 1.
2) Pelaksanaan Tindakan 
a) Pertemuan pertama
Pertemuan pertama pada hari Selasa, 24 April 2012 dilaksanakan  pada pukul 10.00 sampai dengan pukul 11.30. Pertama yang akan dilaksanakan adalah tahap pendahuluan. Kegiatan diawali dengan salam. Selanjutnya mengecek daftar hadir siswa dan berusaha menarik perhatian siswa dengan cara memberikan motivasi, kemudian mengajukan suatu pertanyaan tentang kesiapan siswa  mengikuti pelajaran, guru juga memberikan bentuk apresiasi dengan memberi suatu pertanyaan mengenai meteri yang akan diajarkan. “Adakah yang sudah mengetahui apa itu pecahan?”. Serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai dalam pertemuan hari ini. Memasuki tahap inti, peneliti mengadakan pre-test.
Tadap penutup peneliti menyuruh siswa mengumpulkan hasil jawaban pada soal pre-test. Peneliti kemudian menutup salam sebagai tanda bahwa pembelajaran pada pertemuan ini berakhir.
b) Pertemuan kedua 
Pada hari Rabu 25 April 2012 dilaksanakan  pada pukul 10.00 sampai dengan pukul 11.30. Pertama yang akan dilaksanakan adalah tahap pendahuluan. Kegiatan diawali dengan salam. Selanjutnya mengecek daftar hadir siswa dan berusaha menarik perhatian siswa dengan cara memberikan motivasi, kemudian mengajukan suatu pertanyaan tentang kesiapan siswa  mengikuti pelajaran, guru juga memberikan bentuk apresiasi dengan memberi suatu pertanyaan mengenai meteri yang akan diajarkan. Contoh soal “  Sebuah gelas berisi air . Setelah diminum Abid tinggal . Berapa banyaknya air yang telah diminum Abid?”. Serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai dalam pertemuan hari ini. 
Memasuki tahap inti, peneliti membagikan kertas lipat kepada tiap kelompok sebagai media pembelajaran. Peneliti memberi tugas kepada semua anak untuk melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada pecahan dengan menggunakan media kertas lipat. Semua siswa memperhatikan arahan yang diberikan peneliti.
  Sesuai arahan dari peneliti, peneliti meminta perwakilan dari siswa untuk menjelaskan operasi hitung penguranga dan penjumlahan yang telah diperoleh. Jawaban semua sama. Selanjutnya peneleliti menanyakan “ Apakah kalian sudah paham tentang materi hari ini?”karena sudah paham maka peneliti memberikan soal sebagai latihan dan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman mereka. 
Tahap penutup peneliti mengakhiri dengan mengadakan refleksi diri, pemberian tugas dan terakhir menutup dengan mengucapkan salam.
c) Pertemuan ketiga
Pertemuan ketiga pada hari Selasa, 1 Mei 2012 dilaksanakan  pada pukul 10.00 sampai dengan pukul 11.30. Pertama yang akan dilaksanakan adalah tahap pendahuluan. Kegiatan diawali dengan salam. Selanjutnya mengecek daftar hadir siswa dan berusaha menarik perhatian siswa dengan cara memberikan motivasi, kemudian mengajukan suatu pertanyaan tentang kesiapan siswa  mengikuti pelajaran, guru juga memberikan bentuk apresiasi dengan memberi suatu pertanyaan mengenai meteri yang akan diajarkan. Serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai dalam pertemuan hari ini. Memasuki tahap inti, peneliti mengadakan post-test.
Tadap penutup peneliti menyuruh siswa mengumpulkan hasil jawaban pada soal post-test. Peneliti kemudian menutup salam sebagai tanda bahwa pembelajaran pada pertemuan ini berakhir.
Rumusan yang untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa dan pencapaiannya skor hasil belajar siswa adalah
NP = % 
Dari rumusan diatas, nilai yang diperoleh siswa menunjukkan besarnya presentasi penguasaan siswa terhadap materi pokok yang telah diajarkan . Dimana dengan criteria ketuntasan individual siswa adalah dengan skor 70.
Tabel 4.4 Analisis Tes Hasil Belajar Siklus 1

	Uraian
	Keterangan

	Jumlah Peserta Tes
	14

	Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar
	8

	Jumlah Siswa yang Belum Tuntas Belajar
	6

	Persentase Pemahaman Konsep
	69,3%
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Berdasarkan tabel diatas, tampak bahwa terdapat 6 siswa yang belum tuntas (memperoleh nilai < 70) dan 8 siswa yang tuntas belajar (nilainya  70) atau ketuntasan klasikal yang dicapai sebesar64,3%.
3) Observasi 
Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini Peneliti bertindak sebagai pengajar, sedangkan observasi dilakukan oleh teman sejawat yaitu Binti Sasmiatut Darmiyati. Dalam observasi ini format lembar observasi dibagi menjadi dua bagian yaitu lembar observasi aktifitas guru dan lembar observasi aktifitas siswa dalam pembelajaran. Adapun  hasil dari observasi yang dilakukan sebagai berikut:
Tabel 4.5
 Analisis Hasil Observasi Kegiatan Peneliti Siklus 1
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan I

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	· Melakukan aktivitas keseharian.
· Memperhatikan tujuan.
· Menjelaskan tugas individu (tergantung kebutuhan dan bimbingan guru).
· Memotivasi siswa.
	4

4

4

4
	Semua

Semua

Semua

Semua

	Inti 
	· Membeikan penjelasan materi.
· Pembangkitan pengetahuan.
· Membantu menumbuhkan kepercayaan diri siswa.

	3

3

3

	a dan b

a dan c

a dan c

	Akhir
	· Mengadakan evaluasi diri.
· Mengakhiri pembelajaran.
	4

4

	Semua

Semua

	Jumlah 
	33
	




	
	








Berdasarkan tabel diatas, ada beberapa hal yang tidak dilakukan peneliti meskipun demikian secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan pada observasi tersebut. Nilai yang diperoleh dari pengamatan I adalah 33, sedangkan untuk nilai maksimal 36.
Jadi  nilai yang didapat adalah 
Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan
a. 75%<NR100%= sangat baik
b. 50%<NR75%	= baik
c. 25%<NR50%	= cukup
d. 0%<NR25%	= kurang baik
		Maka taraf keberhasilan aktifitas siswa berada pada kategori sangat baik.
		Hasil pengamatan yang kedua adalah pengamatan dalam kegiatan siswa. Adapun hasilnya sebagai berikut:


Tabel 4.6
 Analisis Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus 1
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan I

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	· Melakukan aktivitas keseharian.
· Memperhatikan tujuan.
· Memperhatikan penjelasan materi.

	3

3
4
	Semua

a dan c
Semua

	Inti 
	· Memperhatikan penjelasan materi.
· Mengerjakan tugas secara mandiri/kelompok (teman sebangku).

	2

2
	a dan b

a dan b



	Akhir

	· Mengadakan evaluasi diri.
· Mengakhiri pembelajaran.
	2

4
	a dan c

semua

	Jumlah 
	20
	


 








		Berdasarkan tabel diatas, ada beberapa hal yang tidak dilakukan siswa meskipun demikian secara umum kegiatan siswa sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan pada observasi tersebut. Nilai yang diperoleh dari pengamatan I adalah 20, sedangkan untuk nilai maksimal 28.
Jadi  nilai yang didapat adalah  %
Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan
a. 75%<NR100%	= sangat baik
b. 50%<NR75%	= baik
c. 25%<NR50%	= cukup
d. 0%<NR25%	= kurang baik
Maka taraf keberhasilan aktifitas siswa berada pada kategori baik.
4)   Hasil Catatan Lapangan
		Catatan lapangan dibuat peneliti karena berhubungan dengan hal-hal yang penting yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indicator dan diskriptor lembar observasi. Beberapa hal yang dapat dicatat oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1. Suasana kelas yang ramai saat siswa mempraktekkan menggunakan alat peraga kertas lipat.
2. Siswa senang dan semangat belajar menggunakan media kertas lipat. 
3. Siawa masih malu-malu saat mengerjakan soal didepan kelas.
5)  Refleksi 1
Pada siklus 1 telah dilaksanakan tes hasil belajar, dan diperoleh hasil yang kurang memuaskan dan belum sesuai dengan harapan peneliti  karena masih ada 6 siswa dari 14 siswa yang mengikuti tes mendapatkan nilai kurang dari ketuntasan belajar yang ditentukan yaitu 70. Dari hasil observasi yang telah dilaksanakan terhadap guru dan siswa pada setiap pertemuan, diperoleh kekurangan-kekurangan sebagai berikut:
a. Masih banyak siswa yang malu bertanya.
b. Disuruh maju kedepan masih malu.
c. Motivasi belajar siswa masih kurang.
Dari hasil refleksi ini kemudian diberi tindakan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya. Tindakan perbaikan tersebut diantaranya :
a) Guru harus memotivasi siswa untuk aktif dalam proses belajar dengan memberi bimbingan dan pengarahan selama proses pembelajaran.
b)  Guru lebih menguasai materi yang akan diajarkan kepada siswa.
c)  Guru akan lebih banyak berkeliling memantau proses pembelajaran.
d)  Guru harus bisa mengatur pengelolaan kelas lebih kondusif lagi seperti mengatur tempat duduk siswa yang suka ramai berada di depan kelas.
Tindakan perbaikan tersebut diharapkan mampu mengatasi kekurangaan pada siklus 1. Hasil evaluasi akhir terhadap proses pembelajaran siklus 1 belum sesuai harapan, masih banyak terjadi kekurangan-kekurangan, sehingga diputuskan untuk melanjutkan tindakan perbaikan dengan melaksanakan siklus 2. 


b. Siklus kedua
Siklus 2 dilaksanakan 2 kali pertemuan, 1 kali kegiatan pembelajaran dan 1 kali kegiatan pelaksanaan tes pemahaman konsep operasi hitung pecahan dengan rencana sebagai berikut:
1. Pertemuan kedua dilaksanakan hari Rabu, 2  Mei 2012 dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 menit). Melaksanakan kegiatatan pembelajaran.
2. Pertemuan ketiga dilaksanakan hari Selasa, 8 Mei 2012 dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 menit). Melaksanakan kegiatatan pembelajaran berupa Post-test.
1) Perencanaan Tindakan 
 Pada tahap perencanaan  siklus 1 ini peneliti menyusun dan mempersiapkan instumen-intrumen penelitian yaitu: (a) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyusun lembar observasi, dan (c) menyusun  instrument penilaian tes  siklus 1.
2) Pelaksanaan Tindakan
a) Pertemuan pertama
Pada hari Rabu 2 Mei 2012 dilaksanakan  pada pukul 10.00 sampai dengan pukul 11.30. Pertama yang akan dilaksanakan adalah tahap pendahuluan. Kegiatan diawali dengan salam. Selanjutnya mengecek daftar hadir siswa dan berusaha menarik perhatian siswa dengan cara memberikan motivasi, kemudian mengajukan suatu pertanyaan tentang kesiapan siswa  mengikuti pelajaran, guru juga memberikan bentuk apresiasi dengan memberi suatu pertanyaan mengenai meteri yang akan diajarkan. Contoh soal “  Sebuah gelas berisi air . Setelah   diminum Abid tinggal . Berapa banyaknya air yang telah diminum Abid?”. Serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai dalam pertemuan hari ini. 
Memasuki tahap inti, peneliti membagikan kertas lipat kepada tiap kelompok sebagai media pembelajaran. Peneliti memberi tugas kepada semua anak untuk melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada pecahan dengan menggunakan media kertas lipat. Semua siswa memperhatikan arahan yang diberikan peneliti.
  Sesuai arahan dari peneliti, peneliti meminta perwakilan dari siswa untuk menjelaskan operasi hitung penguranga dan penjumlahan yang telah diperoleh. Jawaban semua sama. Selanjutnya peneleliti menanyakan “ Apakah kalian sudah paham tentang materi hari ini?”karena sudah paham maka peneliti langsung memberikan soal-soal untuk melihat seberapa jauh pemahaman materi.
 Tahap penutup peneleliti meminta kepada siswa untuk menyimpulkan apa yang telah dipelajari. Peneliti tidak lupa hamdalah dan member salam sebagai tanda bahwa pada pertemuan ini berakhir.
b) Pertemuan Kedua
Pada hari Selasa 8 Mei 2012 dilaksanakan  pada pukul 10.00 sampai dengan pukul 11.30. Pertama yang akan dilaksanakan adalah tahap pendahuluan. Kegiatan diawali dengan salam. Selanjutnya mengecek daftar hadir siswa dan berusaha menarik perhatian siswa dengan cara memberikan motivasi, kemudian mengajukan suatu pertanyaan tentang kesiapan siswa  mengikuti pelajaran, guru juga memberikan bentuk apresiasi dengan memberi suatu pertanyaan mengenai meteri yang akan diajarkan. Contoh soal “  Sebuah gelas berisi air. Setelah diisi lagi sebanyak Abid tinggal . Berapa banyaknya air yang ada didalam gelas?”. Serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai dalam pertemuan hari ini. 
Memasuki tahap inti, peneliti memberikan Post-test sebagai untuk melihat seberapa besar pemahaman siswa terhadap materi operasi pecahan tersebut.
 Tahap penutup peneleliti meminta kepada siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban. Peneliti tidak lupa hamdalah dan member salam sebagai tanda bahwa pada pertemuan ini berakhir.
Rumusan yang untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa dan pencapaiannya skor hasil belajar siswa adalah
NP = % 
Dari rumusan diatas, nilai yang diperoleh siswa menunjukkan besarnya presentasi penguasaan siswa terhadap materi pokok yang telah diajarkan . Dimana dengan criteria ketuntasan individual siswa adalah dengan skor 70.
Tabel 4.7
 Analisis Tes Hasil Belajar Siklus 2

	Uraian
	Keterangan

	Jumlah Peserta Tes
	14

	Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar
	14

	Jumlah Siswa yang Belum Tuntas Belajar
	0

	Persentase Pemahaman Konsep
	84,3%
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 	Berdasarkan tabel diatas, tampak bahwa seluruh  siswa tuntas dalam proses pembelajar pada siklus 2 (nilainya  70) atau ketuntasan klasikal yang dicapai sebesar 84,3 %.
3) Observasi 
Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini Peneliti bertindak sebagai pengajar, sedangkan observasi dilakukan oleh teman sejawat yaitu Binti Sasmiatut Darmiyati. Dalam observasi ini format lembar observasi dibagi menjadi dua bagian yaitu lembar observasi aktifitas guru dan lembar observasi aktifitas siswa dalam pembelajaran. Adapun  hasil dari observasi yang dilakukan sebagai berikut:
Tabel 4.8
 Analisis Hasil Observasi Kegiatan Peneliti Siklus II
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan I

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	· Melakukan aktivitas keseharian.
· Memperhatikan tujuan.
· Menjelaskan tugas individu (tergantung kebutuhan dan bimbingan guru).
· Memotivasi siswa.
	4

4

3

4
	Semua

Semua

a dan b

Semua

	Inti
	· Membeikan penjelasan materi.
· Pembangkitan pengetahuan.
· Membantu menumbuhkan kepercayaan diri siswa.

	4

4

4

	Semua

Semua

Semua

	Akhir
	· Mengadakan evaluasi diri.
· Mengakhiri pembelajaran.
	4

4

	Semua

Semua

	Jumlah 
	35
	











	Berdasarkan tabel diatas, ada beberapa hal yang tidak dilakukan peneliti meskipun demikian secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan pada observasi tersebut. Nilai yang diperoleh dari pengamatan I adalah 35, sedangkan untuk nilai maksimal 36.
Jadi  nilai yang didapat adalah 
Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan
a. 75%<NR100%	= sangat baik
b. 50%<NR75%	= baik
c. 25%<NR50%	= cukup
d. 0%<NR25%	= kurang baik
Maka taraf keberhasilan aktifitas siswa berada pada kategori sangat baik.
	Hasil pengamatan yang kedua adalah pengamatan dalam kegiatan siswa. Adapun hasilnya sebagai berikut:
Tabel 4.9
 Analisis Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus 1I
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan I

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal

	· Melakukan aktivitas keseharian.
· Memperhatikan tujuan.
· Memperhatikan penjelasan materi.

	4

3
3
	Semua

a dan c
a dan b

	Inti
	· Memperhatikan penjelasan materi.
· Mengerjakan tugas secara mandiri/kelompok (teman sebangku).

	4

4
	a dan b

a dan b



	Akhir

	· Mengadakan evaluasi diri.
· Mengakhiri pembelajaran.
	4

4
	a dan c

semua

	Jumlah 
	26
	


 



	Berdasarkan tabel diatas, ada beberapa hal yang tidak dilakukan siswa meskipun demikian secara umum kegiatan siswa sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan pada observasi tersebut. Nilai yang diperoleh dari pengamatan I adalah 26, sedangkan untuk nilai maksimal 28.
Jadi  nilai yang didapat adalah 
Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan
a. 75%<NR100%	= sangat baik
b. 50%<NR75%	= baik
c. 25%<NR50%	= cukup
d. 0%<NR25%	= kurang baik
Maka taraf keberhasilan aktifitas siswa berada pada kategori baik.
4)   Hasil Catatan Lapangan
		Catatan lapangan dibuat peneliti karena berhubungan dengan hal-hal yang penting yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indicator dan diskriptor lembar observasi. Beberapa hal yang dapat dicatat oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1. Suasana kelas yang ramai saat siswa mempraktekkan menggunakan alat peraga kertas lipat.
2. Siswa senang dan semangat belajar menggunakan media kertas lipat. 
5) Refleksi 2
Pada siklus 2 telah dilaksanakan tes hasil belajar, dan diperoleh hasil yang memuaskan serta sudah sesuai dengan harapan peneliti  karena ke 14 siswa yang mengikuti tes mendapatkan nilai ketuntasan belajar yang ditentukan yaitu 70. Dari hasil observasi kegiatan guru dan siswa yang telah dilaksanakan, pada siklus 2 mencapai  dan  hal itu sesuai dengan taraf keberhasilan pada bab III yaitu hasil observasi pada aktivitas pada guru dan siswa menunjukkan skor 75%<NR100%. Sehingga dengan berakhirnyapembelajaran pada siklus 2 ini, maka tindakan yang dilakukan dianggap sudah cukup dan tidak dilanjutkan dengan siklus selanjutnya.


B. Pembahasan
1. Penerapan Pembelajaran Dengan Media Kertas Lipat.
	Dalam pembelajaran dengan media kertas lipat khususnya pada materi operasi hitung pecahan Matematika kelas III MI, peneliti berusaha menerapkan media  ini secara maksimal. Meskipun pada praktiknya masih banyak kekurangan pada siklus 1 namun peneliti segera memperbaikinya, agar pada siklus berikutnya pembelajaran Matematika dengan media kertas lipat ini lebih maksimal.
  	Penerapan media kertas lipat  dapat dideskripsikan sebagai berikut:
a. Guru mengawali proses pembelajaran dengan cara membagikan kertas lipat kepada semua siswa. 
b. Menjelaskannya dengan memperagakan dengan media tersebut.
c. Siswa disuruh memeperagakanya.
2. Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran dengan Media Kertas Lipat
	Hasil belajar siswa pada siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat perbedaannya pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.10
Nilai Tes Hasil Belajar Siklus 1 dan Siklus 2

	No
	Nama
	Siklus 1
	Siklus 2

	1
	AF
	80
	90

	2
	AIH
	90
	80

	3
	AOM
	80
	90

	4
	LP
	70
	90

	5
	MA
	60
	100

	6
	MF
	60
	80

	7
	MS
	50
	80

	8
	RZ
	70
	90

	9
	RBS
	60
	70

	10
	AFI
	70
	90

	11
	SJN
	80
	80

	12
	MH
	50
	70

	13
	WK
	90
	80

	14
	IK
	60
	90


											
Tabel 4.11
Nilai Tes Hasil Belajar Siklus 1 dan Siklus 2
	Aktifitas
	Siklus 1
	Siklus 2
	Peningkatan

	Siswa
	69,3%
	84,3%
	15%




Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang ditunjukkan oleh tabel di atas dapat dilihat bahwa:
a) Jumlah siswa yang tuntas (nilai  ≥ 70) dari siklus 1 sampai siklus 2 meningkat. Pada siklus 1 (tes 1) siswa yang tuntas ada 8 siswa, dan pada siklus 2 (tes 2) siswa yang tuntas bertambah menjadi14 siswa.
b) Jumlah siswa yang tidak tuntas (nilai < 70) dari siklus 1 sampai siklus 2 menurun. Pada siklus 1 (tes 1) siswa yang tidak tuntas ada 6 siswa dan pada siklus 2 (tes 2) siswa semua tuntas.
c) Sedangkan ketuntasan belajar kelas kian meningkat, pada siklus 1 ketuntasannya sebesar 69,3% dan pada siklus 2 ketuntasannya menjadi 84,3%.
3. Aktifitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan Media Kertas  Lipat
	Pada pembahasan kali ini dapat dilihat bahwa hasil observasi kegiatan guru dan siswa sudah mengalami peningkatan dari rata-rata hasil observasi siklus 1 dan pada hasil observasi siklus 2 seperti pada tikut ini:
Tabel 4.12
Perubahan Aktivitas Peneliti dan Siswa Siklus 1 dan Siklus 2

	Aktifitas
	Siklus 1
	Siklus 2
	Peningkatan

	Peneliti
	91,67%
	97,22%
	5,55%

	Siswa
	71,43%
	92,86%
	21,43%


Sumber: Hasil Observasi Kegiatan Guru dan Siswa Siklus 1 dan 2
Hasil observasi terhadap kegiatan guru/peneliti pada siklus 1 sebesar 91,67 % dengan kriteria sangat baik. Dalam siklus 1 ini terdapat kekurangan-kekurangan antara lain, guru masih kurang dalam memberikan motivasi kepada siswa dan kurang merata dalam memberikan bimbingan kepada siswa, sehingga masih banyak siswa yang ramai sendiri dan malas. Namun pada siklus 2 segera diadakan perbaikan-perbaikan. Hasil observasi pada siklus 2 terjadi peningkatan sebasar 5,55 % yaitu tindakan guru mencapai 97,67 % densgan kriteria sangat sangat baik. 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan media kertas lipat sangat diperlukan yang meliputi ranah kognitif, ranah afektif dan psikomotornya, sehingga menuntut keseimbangan guru dan siswa dimana guru harus bertindak sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Pada siklus 1 hasil observasi kegiatan siswa sebesar 71,43 % dengan kriteria baik. Pada siklus ini masih ada kekurangan-kekurangan pada saat proses pembelajaran berlangsung diantaranya, masih kurangnya motivasi siswa untuk melakukan kerja kelompok selama pembelajaran.  Masih ada siswa yang tidak memperhatikan saat guru menjelaskan, dan banyak siswa yang berbicara sendiri dan tidak mau bertanya sewaktu mengalami kesulitan.
Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus 1 diperbaiki pada siklus 2 sehingga pada siklus 2 terjadi peningkatan aktifitas siswa sebasar 21,43 % sehingga hasil observasi siswa menjadi sebesar 91,67 %. Selain meningkatkan, aktifitas siswa perbaikan tersebut juga membawa pengaruh besar pada siswa karena dengan perbaikan tersebut, hasil belajar siswa pada materi pembagian juga meningkat.
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